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THE EFFECT OF PAPAYA (Carica papaya L.) TO LDL CHOLESTEROL AND
HDL CHOLESTEROL IN HYPERCHOLESTEROLEMIC SPRAGUE DAWLEY
Widitha Gustining Asmariani*, Enny Probosari **

ABSTRACT

Background: Increased LDL cholesterol concentrations and loaspla HDL cholesterol
concentrations are well-established risk factors foardiovascular disease. Diet
modification is one of recommended theraphy to e@se LDL cholesterol level by
increasing fiber intake from fruit. Papaya contaigcin, fiber, and antioxidant which can
decrease LDL cholesterol level. It also containgrgetin to increase HDL cholesterol
level. The aim of this study was to prove the dffefcpapaya of different dosages on LDL
and HDL cholesterol of hypercholesterolemic rats.

Methods: This research was true-experimental using preé-pest with control group
design. Subjects were male Sprague Dowley ratswedks old, 100-200 grams weight,
inducted hypercholesterolemia, given papaya dieigus,4 gr, 7,2 gr, and 9,0 gr dosage for
4 weeks. LDL cholesterol and HDL cholesterol wereasured by direct method using
LDL-C ect (DiaSys) reagent and CHOP-PAP methods respectively. Notynafi the
data was tested Wshapiro Wilks test. Data were analyzed by paired t test contirwi¢h
One Way Anova.andpost-hoc LSD.

Result: The study revealed that papaya of dosage 5,hygmécreased LDL cholesterol
(p<0,05) significantly from 45,29+9,05 mg/dl to 30,29+5,34g/dl but nonsignificantly
decrease HDL cholesterol leved=0,930) from 25,71 + 5,09 to 25,57 = 3,59 mg/dl at the
same dosage. Other dosage of 7,2 mg/day and j@ygneither significantly decrease
LDL cholesterol level nor increase HDL cholestdesel.

Conclusion: Papaya couldn’t decreased LDL cholesterol anceased HDL cholesterol in
hypercholesterolemic rats.

Keywords. papaya, LDL cholesterol, HDL cholesterol, hyperelstérolemic
*Student of Nutrition Science Departemen of the Epdvedicine, Diponegoro University

**|ecture of Nutrition Science Departemen of the MgcWMedicine, Diponegoro
University



PENGARUH PEMBERIAN BUAH PEPAYA (Carica papaya L.) TERHADAP
KADAR KOLESTEROL LDL DAN KOLESTEROL HDL PADA TIKUS SPRAGUE
DAWLEY DENGAN HIPERKOLESTEROLEMIA
Widitha Gustining Asmariani*, Enny Probosari **

ABSTRAK

Latar Belakang: Peningkatan kadar kolesterol LDL dan penurunan kkkdkiesterol HDL
dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskuRngaturan diet merupakan salah satu
terapi yang disarankan sebagai upaya menurunkaar Kamesterol LDL yaitu dengan
mengkonsumsi buah kaya serat. Buah pepaya mengamiasin, serat, dan antioksidan
yang dapat menurunkan kadar kolesterol LDL sertrapiin untuk meningkatkan kadar
kolesterol HDL. Penelitian ini bertujuan untuk metahui pengaruh pemberian buah
pepaya terhadap kadar kolesterol LDL dan kolestdill tikus hiperkolesterolemia.

Metode: Penelitian ini berjenisrue-experimental denganpre-post test with control group
design. Subjek penelitian adalah tikus galgsrague Dowley berumur 7-8 minggu, berat
100-200 gr, diinduksi hiperkolesterolemia, dibeuah pepaya dosis 5,4 gr, 7,2 gr, dan 9,0
per hari selama 4 minggu. Kadar kolesterol LDL datesterol HDL diperiksa dengan
metode direk menggunakan readdblL-C Select (DiaSys) dan CHOP-PAP. Normalitas
data diuji dengan uji Shapiro Wilks. Data dianaligiengan uji t berpasangan yang
dilanjutkan ujiOne Way Anova danpost-hoc LSD.

Hasl: Pemberian buah pepapadadosis 5,4 gr/hari dapat menurunkan kadar kolesterol
LDL (p<0,05) secara bermakna dari 45,294+9,05 mg/dl menjad2®Bth,31 mg/dl tetapi
pada dosis yang sama menurunkan kadar kolesterblddb 25,71 + 5,09 menjadi 25,57 +
3,59 mg/dl Dosis pemberian lain yaitu 7,2 gr dan 9,0 gr per hdak memberikan
pengaruh bermakna terhadap penurunan kadar kakdt&lL maupun peningkatan
kolesterol HDL.

Simpulan: Buah pepaydéidak dapat menurunkan kadar kolesterol LDL dan inghkatkan
kadar kolesterol HDL pada tikus hiperkolesterolemia

Kata kunci: buah pepaya, kolesterol LDL, kolesterol HDL, hip#dsterolemia
*Mahasiswa Program Studi limu Gizi Fakultas Kedakteldniversitas Diponegoro
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PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskuler (PKV) terutama penyakittyauy merupakan penyebab
kematian utama di dunia. Menurut WHO, 60% penyekeaatian penyakit jantung
disebabkan penyakit jantung koroner (PJK) dan pgatlan 2008 tercatat 17,3 juta
kematian karena PKV dengan 7,3 juta diantaranyaneaiPJK. Laporan Sakernas
tahun 2009 menunjukkan PJK merupakan penyebab 2BeBfatian orang Indonesia
dan penyebab utama kematian dini pada 40% kemiatiseki usia menengahPJK
dipicu oleh banyak faktor, salah satunya hiperketetemia’

Hiperkolesterolemia merupakan kondisi dimana kakialesterol total dalam
darah meningkat hingga 240 mg/dl atau melebihi batas normal (120 — 20@dipg
yang disebabkan karena gangguan metabolisme [énhtigerkolesterolemia juga
berkaitan dengan peningkatan kadlaw Density Lipoprotein (LDL) dan penurunan
kadar High Density Lipoprotein (HDL). Oleh karena itu, untuk menghindarinya
dibutuhkan pengendalian kadar kolesterol LDL dale#terol HDL secara tepat salah
satunya melalui pengaturan diet yang merupakamatiéterapi yang lebih aman dari
terapi obat. Pengaturan diet yang disarankan adalah dengan masgyukonsumsi
lemak total dan lemak jenuh serta meningkatkanasspyuran dan buah kaya sérat.

Buah pepaya Garica papaya L.) memiliki efek antihiperlipidemia melalui
aktivitas berbagai macam senyawa biologis yangatetbng di dalamnya seperti
niasin, serat, dan antioksidan seperti vitamin &) flavonoid. Antioksidan berperan
memerangi radikal bebas dan menjaga kesehatanmsiktgdiovaskular dengan
memperbaiki profil lipid daraf/ Buah pepaya matang memiliki kandungan vitamin C
sekitar 61,8 mg dalam setiap 100 gram bagian yaamptddimakari. Kandungan
guercetin (2 mg/100 gr) dalam pepaya menghambatadiskolesterol LDL dan
mencegah pembentukan radikal bebas serta mampungkatkan kadar kolesterol
HDL.2° Pepaya mengandung vitamig @iasin) sebanyak 0,338 mg/100 gr yang dapat
menurunkan produksi VLDL di hati sehingga produkslesterol LDL menuruf*°
Kandungan lain yang bermanfaat adalah pektin dalepaya:’ Serat larut air jenis

pektin dapat menurunkan kadar kolesterol dengangik&n asam empedu dan
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kolesterol di lumen usus dan mengekskresikannysabsa feses sehingga kadar
kolesterol dalam tubuh menurti.

Penelitian terdahulu yang dilakukan paBattus norvegicus L. yang diberi
makanan tinggi kolesterol menunjukkan bahwa perabeekstrak buah pepaya hijau
sebanyak 25, 50, dan 100 mg/kg berat badan selanahaBi memiliki efek
antihiperlipidemia dengan menurunkan kadar kolestdbL, dan meningkatkan kadar
kolesterol HDL secara signifikar.

Penelitian tentang buah pepaya matang tanpa kalit liji terhadap kadar
kolesterol LDL dan kolesterol HDL belum pernah Hilkan. Secara khusus penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan k&déesterol LDL dan kolesterol
HDL darah tikusSprague Dawley sebelum dan setelah pemberian buah papzaracg
papaya L) selama 4 minggu serta menganalisis perbedaarbalean kadar kolesterol

LDL dan kolesterol HDL antar kelompok perlakuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenisrue eksperimental denganpre-post test with control group
design. Variabel bebas pada penelitian ini adalah perabebuah pepaya dalam
berbagai dosis sedangkan variabel terikatnya adadatibahan kadar kolesterol LDL
dan kolesterol HDL.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Jurusan BiolBlIPA Universitas Negeri
Semarang. Subjek penelitian adalah tikus jantamrggirague Dawley umur 7-8
minggu dengan berat badan 100-200 gram yang dederdari Fakultas Farmasi
Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Proses aklirasitidilakukan selama 1 minggu
menggunakan kandang individu dan mendapat pakawatdBR-1 serta minurad
libitum.

Tikus dibagi menjadi 4 kelompok secara acak yaikelbmpok kontrol (K) dan 3
kelompok perlakuan (P1, P2, dan P3). Jumlah sampemal dihitung menggunakan
rumus besar sampel eksperimental Federer yait){r(t1) > 15, dan didapatkan jumlah

sampel minimal untuk tiap kelompok adalah 6 ekamiin, masing-masing kelompok
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dalam penelitian ini terdiri dari 7 ekor tikus uktmengantisipastrop out sehingga
keseluruhan sampel yang dibutuhkan adalah 28 ekor.

Terdapat tiga jenis pakan yang diberikan vyaitu pakstandar, pakan
hiperkolesterol, dan pakan perlakuan yang terdiri gakan hiperkolesterol disertai
sonde buah pepaya berbagai dosis. Pakan standg@allan hiperkolesterol diberikan
20 gram per hari dan air minum secadhlibitum. Pakan hiperkolesterol terdiri dari
campuran 10% telur puyuh dengan pakan standar glaagnpur secara homogen,
dibentuk pelet, dan dikeringkan. Sisa pakan ditingbdan dicatat setiap hari.

Buah pepaya yang digunakan adalah buah pepayagnatgstas California (IPB-
9) umur 7-9 bulan yang didapat dari petani pepay®eaba Menoreh, Kecamatan
Salaman, Kabupaten Magelang. Buah pepaya dikugdas dipisahkan bijinya, dicuci
kemudian ditimbang dengan alat timbangan dengaglitkad 0,1 gram. Buah pepaya
dihaluskan, kemudian diblender tanpa penambahadaairdiberikan melalui sonde.
Selang waktu antar sonde 3 jam dan jarak waktuapengupasan dengan pemberian
buah pepaya maksimal 10 menit. Pemberian sond&ullda 2 kali sehari dengan
masing-masing pemberian adalah separuh dari desen& kapasitas lambung tikus
yang kecil (5 ml). Dosis yang diberikan 5,4 gr (PAR gr (P2), dan 9 gr (P3) per hari.
Pemberian dosis ini berdasarkan pada anjuran kasisbumah untuk manusia dalam
upaya pencegahan penyakit jantung vyaitu 3 — 5 pmefhai®® Dosis tersebut
kemudian dikonversi menjadi dosis untuk hewan coba.

Kadar kolesterol LDL dan kolesterol HDL awal digesa setelah 1 minggu
pemberian pakan standar dan dilakukan pada 12 tékm yang dipilih secara acak.
Kadar kolesterol LDL dan kolesterol HDL hiperkoksstiemia diperiksa setelah 4
minggu pemberian pakan hiperkolesterol pada serkus. tBegitu juga dengan kadar
kolesterol LDL dan kolesterol HDL akhir diperiksaetslah 4 minggu pemberian pakan
perlakuan. Sampel darah tikus diambil sebanyak Znelblui pleksus retroorbitalis
setelah tikus dipuasakan selama 12 jam sebelunktg@ar kolesterol LDL diperiksa
dengan metode direk menggunakan reageh-C Select (DiaSys) dan diukur pada



panjang gelombang 550 nitadar kolesterol HDL ditentukan dengan metode CHOP-
PAP.

Data yang diperoleh diuji normalitasnya dengarSogipiro-Wilk. Perbedaan kadar
kolesterol LDL dan kolesterol HDL sebelum dan s#tgderlakuan diuji dengagraired
t-test. Perbedaan pengaruh buah pepaya terhadap kadsstekol LDL dan HDL
keempat kelompok dianalisis menggunakan @gjie Way Anova yang dilanjutkan

analisispost-hoc LSD. Masing-masing uji memiliki derajat kemaknaan 95%%.

HASIL PENELITIAN

Dua puluh delapan tiku§prague Dawley jantan dipelihara menggunakan
kandang individual. Sisa pakan dimonitor setiap langan melakukan penimbangan
untuk mengetahui konsumsi pakan tikus per hari. lizaem konsumsi pakan tikus

setiap hari dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rerata Konsumsi Pakan Harian saat Hiperkolesterolemia dan Selama Perlakuan

Konsumsi pakan (gr/hari) A A
Kelompok P
Hiperkolesterolemia Selama perlakuan (mg/dl) %
K 15.09+2.13 19,04 £ 0,79 3.95 26,18 0,018*
P1 13.95+1.58 13,24 + 2,20 0,71 5,09 0.524
P2 16.32+1.79 13,85 + 3,23 2.47 15,13 0.060
P3 14.86 + 1.86 14,25 + 3,04 0,61 4,10 0.614

*memiliki perbedaan yang bermakna<Q,05)
menggunakan ujivilcoxon

Berdasarkan data tabel 1, terlihat bahwa konsumdsarp harian sebelum dan
selama pemberian buah pepaya antar kelompok parakdak memiliki perbedaan
secara bermakngp¥0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat pedgreda
yang bermakna dimana terdapat peningkatan ratdossumsi pakan harian sebesar
26,18% (p<0,05).



Kadar Kolesterol Total, Kolesterol LDL dan Kolesterol HDL Sebedum dan
Setelah Pemberian Pakan Hiperkolesterol

Penelitian  ini menggunakan telur puyuh untuk  medgksi
hiperkolesterolemia. Gambaran perubahan kadar teotédotal, kolesterol LDL dan

kolesterol HDL tersaji pada Tabel 2.

Tabel 3. Perbedaan kadar kolesterol LDL dan kolesterol HDL sebelum dan setelah pemberian
pakan hiperkolesterol

Rerata (mg/dI) A A
Variabel P
Sebelum Setelah (mg/dl) %
Kolesterol Total 45,42 + 8,68 70,80 + 9,83 25,08 55,21 0,00*
Kolesterol LDL 25,17 + 6,01 38,17 £ 9,74 13,00 .0 0,00*
Kolesterol HDL 12,17 + 1,80 24,58 + 4,46 12,42 52, 0,00*

*memiliki perbedaan yang bermakna<(Q,05) denganiji paired t-test

Berdasarkan data pada tabel 2, pemberian pakarkbiesterol selama 4 minggu
menyebabkan peningkatan kadar kolesterol totagstetol LDL dan kolesterol HDL
tikus secara bermakng<0,001). Peningkatan berturut-turut sebanyak 25,08 mg/dl,
13.00 mg/dl dan 12,42 mg/dl atau sebesar 55,21%, 8an 102,05%.

Kadar Kolesterol LDL Sebelum dan Setelah Pemberian Buah Pepaya

Kadar kolesterol LDL pada keempat kelompok diukateh 4 minggu
pemberian perlakuan. Gambaran perubahan kadartémked DL tiap kelompok
ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Perbedaan kadar kolesterol LDL sebelum dan setelah pemberian buah pepaya antar
kelompok perlakuan

Rerata kadar kolesterol LDL (mg/dl) A A
Kelompok P
Sebelum Setelah (ma/dl) %
K 48,14 + 11,59 45,00 + 16,82 4,86 10,09 0.517
P1 45,29 + 9,05 30,29 +5/31 15,00 33,12 0.000*



P2 35,57 +6,45 31,00 £ 8242 4,57 12,85 0.137

P3 32,57 + 7,64 33,43+ 6,85 0,86 2,64 0,804

* memiliki perbedaan yang bermakmaQ,05) denganuji paired t-test
3P syperskrip yang berbeda pada kolom sama, berteedmkna <0,05)

Data pada tabel 3 menunjukkan adanya penurunam kaldsterol LDL kelompok
P1 dan P2. Penurunan kadar kolesterol LDL palinghbkna p<0,001) terjadi pada
kelompok P1 sebanyak 15 mg/dl atau sekitar 33,1K&ompok P2 juga mengalami
penurunan kadar kolesterol LDL sebanyak 4,57 mgliiangkan pada kelompok P3
terjadi peningkatan 0,86 mg/dl. Namun, perubahadakakolesterol LDL pada
kelompok P2 dan P3 tidak bermakna.

Data hasil ujiOne Way Anova menunjukkan adanya perubahan kadar kolesterol
total LDL yang bermaknap€0,05) setelah pemberian buah pepagdama 4 minggu
dan penurunan paling bermakna bedasarkapaosithoc LSD terjadi pada kelompok
P1 yang mendapat dosis 5,4 gr/hari.

Kadar Kolesterol HDL Sebelum dan Setelah Pemberian Buah Pepaya

Seperti pada pengukuran kadar kolesterol LDL, kakzesterol HDL pada
keempat kelompok diukur setelah 4 minggu pembenmarlakuan. Gambaran
perubahan kadar kolesterol HDL tiap kelompok dilkkpn pada tabel berikut.

Tabel 5. Perbedaan kadar kolesterol HDL sebelum dan setelah pemberian buah pepaya antar
kelompok perlakuan

Rerata kadar kolesterol HDL (mg/dl) A A
Kelompok P
Sebelum Setelah (mg/dl) %
K 29,00 + 3,16 24,14 £ 4,22 4.86 16,76 0.402
P1 25,71 + 5,09 25,57 + 3,59 0.14 0,56 0.930
P2 26,29 + 4,23 26,71 +1,97 0,42 1,59 0.205
P3 23,43 +5,83 23,43 £3,78 0,00 0,00 1,000

Data pada tabel 4 tidak menunjukkan adanya perbekadar kolesterol HDL
yang bermakna pada kelompok kontrol dan kelompalakean sebelum dan setelah
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pemberian buah pepaya. Kadar kolesterol HDL keldmkantrol dan P1 masing-
masing mengalami penurunan 16,76% dan 0,56%, kelkr®2 meningkat 17,38%,
sedangkan kadar kolesterol HDL kelompok P3 tetapmdh, perbedaan kadar
kolesterol HDL keempat kelompok tersebut tidak kedma (>0,05).

Berdasarkan hasil ufpne Way Anova, tidak terdapat perubahan kolesterol HDL
yang bermakna sebelum dan setelah pemberian bypaygantar keempat kelompok
kontrol dengan kelompok perlakuan yang mendapah pepaya [§>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian buah pepaya dosisrb,4,2)gr, dan 9,0 gr tidak

berpengaruh bermakna terhadap kadar kolesterol HDL.

PEMBAHASAN
Kadar Kolesterol Total, Kolesterol LDL dan Kolesterol HDL Sebelum - Setelah
Pemberian Pakan Hiperkolesterol

Pemberian pakan hiperkolesterol pada semua kelompakberikan pengaruh
pada kadar kolesterol total, kolesterol LDL, dartekterol HDL. Setelah pemberian
pakan hiperkolesterol selama 4 minggu, kadar kedektotal, kolesterol LDL, dan
kolesterol HDL meningkat 55,21%, 52 % dan 102,05%.

Peningkatan kadar kolesterol total dan kolestedL Lmungkin dipengaruhi
kandungan kolesterol dan asam lemak jenuh dalamgaluh yang menjadi campuran
pakan kolesterol. Pada setiap 100 gr telur puyarkabdung 844 mg/dl kolesterol dan
3,56 gr asam lemak jendh.Asupan tinggi asam lemak jenuh dan kolesterol
menyebabkan konsentrasi kolesterol meningkat kaketesterol yang ada di dalam
tubuh selain berasal dari asupan juga berasal slatesis oleh tubuh sendiri.
Kandungan asam lemak jenuh meningkatkan kadar LDé&laloi mekanisme
penurunan sintesis dan aktivitas reseptor LBlPada sebuah penelitian yang meneliti

asupan lemak jenuh, PUFA dan kolesterol terhadapore kadar kolesterol, setiap
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asupan lemak jenuh 1% dari total energi seharitdeg@mingkatkan 2,7 mg/dl kadar
kolesterol*®

Peningkatan yang signifikan terjadi pada kadardtel®el HDL dimana kadarnya
meningkat 12,42 mg/dl. Peningkatan mungkin disebabkandungan asam lemak
tidak jenuh tunggalMIlUFA) dalam telur puyuh. Dalam setiap 100 gram telwupu
terkandung 4,33 gr MUFA, lebih banyak jika dibargkan dengan kandungan asam
lemak jenuh (3,56 grf Hal ini sesuai penelitian sebelumnya ol€mniHeart
Collaborative Research Group menunjukkan bahwa diit tinggi dapat MUFA
meningkatkan kadar kolesterol HDL sebanyak 1,1 trag/dara bermakn.

Kadar Kolesterol LDL setelah Pemberian Buah Pepaya

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian buah pepayada kelompok perlakuan
selama 4 minggu memberikan pengaruh yang bermakaia pemberian dengan dosis
5,4 gr/dl. Kadar kolesterol LDL mengalami penuruBanl2%.

Buah pepaya memiliki efek antihiperlipidemia meialtivitas berbagai macam
senyawa biologis yang terkandung di dalamnya. Biedaya mengandung flavonoid,
vitamin C, niasin, dan serat. Pepaya mengandungrftad jenis quercetin sebanyak 2
mg/100gr yang berperan menghambat oksidasi LDL wol@mcegah pembentukan
radikal bebag'® Pepaya matang diketahui mengandung vitamin Caseit,8 mg/100
gr yang dapat berperan sebagai antioksidKomposisi lipid pada kolesterol LDL
terdapat kurang lebih 2600 molekul dimana separaladalah asam lemak tak jenuh
ganda (PUFA) yang sangat rentan terhadap oksidasn& ikatan rangkapnya. Vitamin
C sebagai antioksidan larut galing efektif bekerja mencegah proses oksidasi lip
dalam plasma. Vitamin C mengikat vitamin E radikaing terbentuk pada proses
pemutusan reaksi radikal bebas dan meregenerasilymgga berfungsi kembali
sebagai antioksidali. Selain itu, vitamin C membantu reaksi hidroksilailam
pembentukan asam empedu. Meningkatnya pembentgicem e@mpedu menyebabkan
kolesterol sebagai bahan utama pembentuk asanaiyiak diambil dari dalam darah
sehingga kadarnya dalam darah menurun. Penururdar kalesterol kemudian ikut

menurunkan kadar kolesterol LDL dalam tubtftf°
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Kandungan niasin (vitamin g8 pada pepaya diketahui sebanyak 0,338 mg/100
gr? Niasin dapat menghambat sekresi VLDL sehingga mekan produksi LDL.
Niasin menurunkan mobilisasi asam lemak sehingga nkenurunkan pembentukan
VLDL. Menurunnya produksi VLDL menurunkan konvekdiDL menjadi kolesterol
LDL.*®

Kandungan lain dalam buah pepaya yang membanturomgan kadar kolesterol
LDL adalah serat jenis pektin. Serat memperlambat pengosongan lambung serta
mengikat asam empedu dan kolesterol di lumen ustisk kemudian diekskresikan
bersama feses. Bakteri dalam usus juga memfernikamtaserat dan menghasilkan
asetat, propionat, dan butirat yang menghambat rpéiskolesterol. Penurunan
konsentrasi kolesterol akan menurunkan jumlah kikoom remnan sehingga konversi
VLDL menjadi LDL juga ikut menuruft*?> Namun, penurunan kadar kolesterol LDL
yang secara bermakna terjadi pada kelompok P1 sdakra konsisten diikuti oleh
kelompok P2 dan P3 sehingga dimungkinkan penurumabukan disebabkan oleh
buah pepaya melainkan berhubungan dengan hal tpknidihan hewan coba seperti
umur dan kemurnian galur tikus serta manajementéamasuk pemeliharaan dan
pemeriksaan darah yang tidak dapat sepenuhnyatikofeh peneliti.

Penurunan kadar kolesterol LDL terlihat pada kedoknkontrol yang mendapat
pakan tinggi lemak dan kolesterol. Hal ini mung#ipengaruhi oleh tingkat stres pada
kelompok kontrol yang lebih rendah dibandingkan g#en kelompok perlakuan.
Kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan sosddangkan ketiga kelompok
perlakuan mendapatkan perlakuan sonde 2 kalo sehakuensi perlakuan yang
didapatkan tikus (penyondean dan pembersihan kghdipat meningkatkan stres.
Semakin banyaknya tikus mendapatkan perlakuan reakeakin tinggi tingkat stress
yang dialamf’ Respon stres pada tikus dapat menyebabkan peramgkeidar
kolesterol yaitu terjadi peningkatan asam lemakabati dalam hati yang akan diubah
menjadi VLDL yang bepengaruh terhadap peningkafah di dalam aliran daraff.

Peningkatan kadar kolesterol LDL terjadi pada kelokn P3 yang mendapat

pepaya dosis 9,0 gr/hari. Peningkatan ini mungkpertharuhi oleh asupan pakan
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tikus. Rata-rata konsumsi pakan kolesterol kelonmp®lselama perlakuan adalah 14,25
+ 3,04 gr/hari dan rata-rata ini merupakan yandinggi dibandingkan kelompok
perlakuan yang lain. Hal ini yang kemungkinan mghkatkan kadar kolesterol LDL
kelompok P3 meskipun mendapatkan buah pepaya delogasiterbesar.

Kadar Kolesterol HDL setelah Pemberian Buah Pepaya

Pada ketiga kelompok perlakuan yang mendapat begéyp dalam dosis 5,4 gr,
7,2 gr, dan 9,0 gr tidak menunjukkan adanya peramdadar kolesterol HDL secara
bermakna. Penurunan kadar kolesterol HDL terjadiapkelompok kontrol sebesar
16,76% tetapi setelah diuji statistik penurunasdbut tidak bermakna.

Buah pepaya mengandung flavonoid jenis quercetitg yadiharapkan dapat
meningkatkan kadar kolesterol HDL melalui mekanisipeningkatan produksi
apolipoprotein A-2°'* Namun hal ini tidak tampak pada hasil penelitizang
menunjukkan bahwa pemberian buah pepaya belum mmiaepengaruh yang
bermakna terhadap peningkatan kadar kolesterol HHEAL.ini dimungkinkan karena
kadar kolesterol HDL dalam serum lebih dipenganléh faktor genetik atau familial
(sebesar 50%) dan sisanya dipengaruhi oleh fakiior'd Hasil ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya dimana pemberian quercebamng@k 1 gr/hari selama 28 hari

tidak bermakna dalam meningkatkan kadar kolestéfl. %

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak ada ujickengan gizi pakan kolesterol
serta kandungan buah pepaya yang digunakan. Selaimal teknis pemilihan hewan
coba seperti umur dan kemurnian galur tikus sert@najemen lab termasuk

pemeliharaan dan pemeriksaan darah tidak dapatsiepga dikontrol oleh peneliti.

SIMPULAN DAN SARAN
Pepaya memiliki kemampuan untuk menurunkan kaddesterol LDL dan
memingkatkan kadar kolesterol HDL melalui kandunfarbagai senyawa biologis di
dalamnya seperti quercetin, vitamn C, niasin, damatdarut air jenis pektin. Namun,
13



pada penelitian ini hal tersebut tidak terbuktieker tidak terjadi penurunan kadar
kolesterol LDL maupun peningkatan kadar kolested®dL yang konsisten antar
kelompok perlakuan. Oleh karena itu, disimpulkamviea pemberian buah pepaya
dosis 5,4 gr, 7,2 gr, dan 9 gr tidak dapat menwonkadar kolesterol LDL dan
meningkatkan kadar kolesterol HDL pada tikus hiptrkterolemia.

Perlu pengkajian lebih lanjut terkait pengaruh bysdpayaterhadap kadar
koelsterol HDL yang merupakan faktor protektif pekiy kardiovaskuler.
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Lampiran

HASIL UJI STATISTIK

Asupan pakan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirno® Shapiro-Wilk
Jenis perlakuan| Statistic| df Sig. Statistic | df Sig.
Pakan kolesterol Kontrol .320 7 .029 762 7 .017
P1 .198 7 .200 9171 7 444
P2 275 7 117 871y 7 .19
P3 .164 7 .200 97 7 911
Pakan perlakuan Kontrol 210 7 200 881 7 231
P1 .149 7 .200 95§ 7 778
P2 176 7 .200 96Qq 7 .821
P3 214 71 200 89¢q 7 .307

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significanc

Test Statistics

Asupan makan
selama perlakua
K- Asupan pakan

hiper K

Z -2.366

Asymp. Sig. (2-tailed) .018

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Kelompok P1

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  asupan sebelum intervensi 1.39544E 1.58267 .59819¢
asupan setelah intervensi 1.32396E 2.207093 .83420]

Kelompok P2

Paired Samples Statist

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  asupan sebelum interve 1.59580E 1.75529: .66344(
asupan setelah interve 1.38487E 3.22754. 1.21989!

Kelompok P3

Paired Samples Statist

Mear N Std Deviatior | Std. Error Mea
Pair1  asupan sebelum intervensi 1.48623E 1.865924 .70525
asupan setelah interve 1.42551E 3.03787: 1.14820:
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Perubahan Kadar Kolesterol Total, Kolesterol LDL dan Kolesterol HDL Sebelum
- Setelah Pemberian Pakan Hiperkolester ol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirno% Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Jkol awal 278 12 .011 .883 12 .094
HDL standar 79 12 .200 .900 12 .161
LDL standa .201 12 .19¢ .92¢ 12 .35¢€
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnof Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
|«ol hiper 134 28 .200 932 28 071
HDL hiperkole: 117 28 .20C .97¢ 28 .68€
LDL hiperkole: 124 28 .20C .95¢ 28 .25§
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. 95% Confidence Intervgl
Std. Error of the Differenc Sig. (2-
Mean Deviation| Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 kol awal- kol hipel -2.50833E| 9.6808¢{ 2.7946: -31.2342{ -18.9323( -8.97¢ 11 .00(
Pair 2 HDL standar - HDL
hiperkoles -12.417 4231 1.221 -15.104 -9.724 -10.164 11 .00g
Pair 3 LDL standar - LDL
hiperkoles -13.00¢ 7.687 2.219 -17.884 -8.114 -5.854 11 .00g
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Perbedaan Kadar Kolesterol LDL dan Kolesterol HDL Sebelum - Seteah
Pemberian Buah Pepaya

Tests of Normality

Jenis Kolmogorov-Smirnoy? Shapir-Wilk
perlakud
n Statistic df Sig. | Statistic Df Sig.
HDL hiperkoles kontrol 214 71 .200 .879 7 224
P1 .192 71 200 .935 7 .591
P2 .275 7 118 .853 7 132
P3 .185 71 200 .949 7 7272
LDL hiperkoles kontrol 157 71 .200 .952 7 750
P1 21¢ 71 .20C .902 7 .34%
P2 274 7 127 .869 7 .184
P3 194 7| .200 .895 7 .300
HDL setelah diberi kontrol .200 7 200 933 7 579
pepaya P1 11¢ 71 .20¢ 99t 7 .99¢
P2 .234 71 .200 .844 7 .109
P3 219 71 .200 .965 7 .862
LDL setelah diberi pepaykontrol 258 7 176 834 7 .087
P1 .125 7| 200 991 7 1995
P2 .312 7 .039 .856 7 .139
P3 .22( 71 200 .902 7 .345
a. Lilliefors Significance Correctic
* This is a lower bound of the true
significance.
a. Kelompok Kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. | Std. '”E)eh[]}’e"’;'eﬂghe
Deviati| Error Sig. (2
Mean | on |Mean| Lower| Upper| t df | tailed)
Pair1  HDL hiperkoles - HDL pepaya] 4.851 2.854 1.079 2.214 7.49€ 4.503 6 402
Pair2  LDL hiperkoles - LDL pepaya| 3.143 12.079 4.564 -8.02§ 14.311 .689 6 517
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b. Kelompok P1

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidenc
std. | std. Inltje_;fval of the
Devial| Error literence Sig. (2-
Mean | tion |Mean| Lower | Upper df tailed)
Pairl  HDL hiperkoles - HDL pepayal 149 4.14q 1.565 -3.68q 3.972 6 930
Pair2  LDL hiperkoles - LDL pepaya | 15 00q 5.164 1.95 10.224 19.774 7.684 6 .00
c. Kelompok P2
Paired Samples T¢
Paired Differences
95% Confidencg
std. | std. Inltje,:;fval of the
Deviat| Error Iierence Sig. (2-
Mear | ion [Mear| Lower | Uppel df | tailed)
Pair1  HDL hiperkoles - HDL pepayq 4.571 4.071 1.541 .801] 8.347 6| .204
Pair2  LDL hiperkoles - LDL pepaya| 4.571 7.044 2.664 -1.943 11.084 6| .137
d. Kelompok P3
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
std. | std. InItDQ]Efval of the
Deviafl Error ierence Sig. (2-
Mean | ion |Mean| Lower | Upper df | tailed)
Pair1  HDL hiperkoles - HDL pepayd  .00q 7.703 2.911] -7.124 7.124 6| 1.000
Pair2  LDL hiperkoles - LDL pepaya| -857 8.724 3.299 -8.927 7.213 .80
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Perbedaan Perubahan Kadar Kolesterol LDL dan Kolesterol HDL Sebelum -
Setelah Pemberian Buah Pepaya

Tests of Normality

Jenis Kolmogorov-Smirno% Shapiro-Wilk
perlakual Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Delta HDL hiper- Kontrol .239 7 .200 .944 7 .695
bepaya P1 160 7 200 945 7 686
P2 164 7 200 975 7 1933
P3 163 7 200 970 7 903
Delta LDL hiper- Kontrol .28t 7 .09C .874 7 .20(
pepaya P1 163 7 200 921 7 AT
P2 247 7 .200 901 7 .339
P3 178 7 .200 .968 7 .880
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
UJI ANOVA
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statisti dfl df2 Sig.
Delta HDL hiper- 1.089 3 24 379
pepaya
Delta LDL hiper- 1.431 3 24 258
pepaya
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ANOVA

Sum of Square df Mean Square F Sig.
Delta HDL hiper-  Between Groups 151.25( 3 50.417 1.992 142
pepaya Within Groups 607.429 24 25.31(
Total 758.674 27,
Delta LDL hiper- Between Groups 959.534 3 319.844 4.29( .019
pepaya Within Group: 1789.42! 24 74.56(
Total 2748.964 27,
M ultiple Comparisons
LSD
Mean 95% Confidence Interv
(1) Jenis (J) Jenis| Difference
Dependent Variable perlakuarperlakua (1-9) Std. Error| Sig. | Lower Bound | Upper Bound
Delta LDL hiper- kontrol P1 -11.8571°|  4.6154¢ .017 -21.383( -2.3317
pepaya Pz -1.4285| 4.6154( .76( -10.954¢ 8.097:
P3 4.0000q 4.615494 .395 -5.5259 13.5254
P1 kontrol 11.8571" 4.6154¢ .017 2.331: 21.383(
P2 10.42857| 4.61544 .033 .9027 19.9541
P3 15.85714[ 4.61544 .002 6.3312 25.383(0
P2 kontrol 1.428571 4.61549 .760 -8.0973 10.9541
P1 -10.4285°|  4.6154¢ .03¢ -19.954! -.9027
P3 5.4285] 4.61549 .25] -4.0973 14.9541
P3 kontrol -4.0000( 4.6154¢ .39¢ -13.525¢ 5.525¢
P1 -15.8571"| 4.6154¢ .00z -25.383( -6.331
P2 -5.42851 4.61549 .251 -14.9545 4.097

*. The mean difference is significant at the 0.6&el
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